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ABSTRAK

Apriedo Digonatama. 2018. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X TITL A Pada
Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 1 Padang.
Skripsi. Pendidikan Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri
Padang.

Peneletian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) Kelas X TITL-A SMK
Negeri 1 Padang. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar
siswa adalah karena proses bembelajaran tersebut cenderung pasif dan siswa tidak
bisa melakukan eksplorasi dari materi yang disampaikan.

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian eksperimen yang
dikategorikan ke dalam jenis penelitian pre experimental Design dengan desain
One Group Pretest Posttest Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
TITL A SMK Negeri 1 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018 yang
terdiri dari 36 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
tes hasil belajar pretest dan posttest berupa soal uraian. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan Effect Size.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sebesar 71,1
dan nilai rata-rata posttest sebesar 80,1. Dari perhitungan Effect Size, dimana
Effect Size antara pretest dengan posttest sebesar 1,03 dengan kategori besar,
artinya hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share berdampak terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik
dan Elektronika di kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang.

Kata kunci: think pair share, hasil belajar, dasar listrik dan elektronika
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam
suatu lingkungan dan sepanjang hayat. Suatu pendidikan akan berguna dan
bermanfaat apabila pendidikan dijadikan pedoman dalam menjalankan hidup.
Pendidikan menjadi peran yang penting untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Sumber daya manusia dengan kualitas pendidikan yang tinggi
menjadi tolak ukur untuk majunya sebuah Negara. Sumber Daya Manusia
yang berkualitas tidak dapat dihasilkan secara singkat, namun melalui suatu
proses pendidikan atau pelatihan. Sekolah sebagai lembaga formal
pendidikan diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia yang bermutu
dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.Sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang menampung peserta didik dan membina siswa agar mereka
memiliki kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan. Proses pendidikan
memerlukan pembinaan secara terkoordinasi dan terarah yang diharapkan
siswa dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal sehingga tercapainya
tujuan pendidikan.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang perlu dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.



Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh banyak aspek yang saling
berkaitan. Salah satu aspeknya adalah proses yang berlangsung di kelas.
Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) yang harus diciptakan atau
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian informasi oleh setiap guru kepada
peserta didiknya. Guru mempunyai peranan yang penting dalam membantu
siswanya dalam mencapai hasil belajar yang optimal dengan cara
meningkatkan pengetahuan dari satuan pelajaran yang akan diajarkan serta
penguasaan metodologi dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik,
mampu memilih metode yang tepat serta mampu menggunakan berbagai

metode dalam proses belajar mengajar.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah bagian terpadu dari
Sistem Pendidikan Nasional, yang mempunyai peranan penting dalam
menyiapkan dan pengembangan sumber daya manusia. Di SMK siswa akan
mendapatkan berbagai keahlian sesuai program keahlian yang dipilih. Siswa
akan diajarkan dengan berbagai materi yang terkait dengan skill, dan
diperuntukkan untuk mereka yang bertujuan bekerja ataupun membuka
lapangan pekerjaan setelah tamat nantinya. Salah satu bidang keahlian yang
ada di SMK adalah Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Salah satu mata pelajaran
pada Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah Dasar Lisrik dan Elektronika,
yang mempelajari tentang pengenalan dan penggunaan alat ukur serta
komponen elektronika secara umum. Penguasaan mata pelajaran Dasar
Listrik dan Elektronika cukup menentukan pemahaman siswa terhadap mata

pelajaran lainnya. Mengingat pentingnya mata pelajaran Dasar Listrik dan



Elektronika maka perlu dilakukan peningkatan mutu pembelajarannya. Upaya
peningkatan mutu pembelajaran telah dilakukan secara terus menerus oleh
Dinas Pendidikan. Upaya tersebut antara lain penyempurnaan kurikulum,
memperbaiki kualitas guru, melengkapi sarana dan prasarana sekolah dan

lain-lain.

SMK Negeri 1 Padang sudah menggunakan kurikulum 2013.
Pembelajaran  kurikulum 2013 mendasarkan pada konsep bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan
pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil sinergi antara
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat.Proses
pembelajaran kurikulum 2013 merupakan proses pembelajaran yang berpusat

pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas X TITL di
SMK Negeri 1 Padang kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih
didominasi oleh guru sehingga dalam proses bembelajaran tersebut cenderung
pasif dan siswa tidak bisa melakukan eksplorasi dari materi yang
disampaikan. Hal tersebut mengakibatkan tingkat penguasaan siswa terhadap
suatu konsep materi pembelajaran menjadi rendah. Permasalahan tersebut
akan berdampak pada hasil belajar siswa yang sebagian besar belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh

sekolah yaitu 80. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1:



Tabel 1: Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran DLE
SMKN 1 Padang Tahun Ajaran 2017/2018

Persentase Ketuntasan (%)
No Kelas Jumlah Siswa

Tuntas Tidak Tuntas
1 | XTITLA 36 38,23 61,77
2 | XTITLB 36 40 60

Sumber : daftar nilai dasar listrik dan elektronika Kelas X TITL
SMKN 1 Padang

Pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) merupakan salah
satu mata pelajaran yang dianggap sulit, karena peserta didik dituntut untuk
dapat memaham konsep materi. Kompetensi Dasar menganalisis bahan-bahan
komponen listrik dan elektronika. Pada mata pelajaran ini karakteristik
peserta didik adalah harus mampu memahami pengertian bahan-bahan
komponen listrik dan elektronika, menunjukkan bahan-bahan yang termasuk
komponen listrik dan elektronika, serta cara pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pelaksanaan pembelajaran DLE seharusnya
mampu mengarahkan setiap peserta didik untuk dapat mengali pengetahuan
secara aktif. Terciptanya aktifitas belajar yang aktif diharapkan dapat
mengarahkan peserta didik menemukan dan menghubungkan apa yang

mereka pelajari denan lingkungan mereka berada.



Berdasarkan hasil penelitian Dipraya Nugraha Akbar (2015)
menyatakan penerapan model Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Menurut Trianto (2010: 81) mengemukakan bahwa model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir-berpasangan-berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Dari pengertian tersebut dapat dilihat
bahwa dengan TPS siswa diberi kesempatan berpikir sendiri terlebih dahulu

kemudia berdiskusi dengan temannya.

Pelaksanaan model pembelajaran Think Pair Share, siswa diberikan
kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain untuk
memecahkan suatu masalah. Penerapan model pembelajaran Think Pair
Share diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan
menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja
saling membantu dalam kelompok kecil. Think Pair Share meliputi tiga tahap
yaitu Think (berpikir), Pairing (berpasangan), dan Sharing (berbagi). TPS
memiliki keistimewaan, yaitu siswa selain bisa mengembangkan kemampuan
individunya sendiri, juga bisa mengembangkan kemampuan berkelompoknya
serta keterampilan atau kecakapan sosial.

Berdasarkan pemaparan tersebut timbul pemikiran untuk melakukan
penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.



Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran cenderung pasif dan siswa tidak bisa melakukan
eksplorasi dari materi yang disampaikan.
2. Sebagian besar hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika tidak memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan di sekolah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah penelitian yaitu sebagian besar hasil belajar Dasar Listrik dan
Elektronika tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang

diterapkan di sekolah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa kelas X TITL SMK Negeri 1 Padang pada
mata pelajaran dasar listrik dan elektronika dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share?”

E. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa kelas X TITL SMK Negeri 1 Padang pada mata pelajaran dasar
listrik dan elektronika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa
agar lebih mendalami konsep mengenai Dasar Listrik dan Elektronika.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat mempertimbangkan
pelaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan sebagai panduan untuk mengambil
keputusan dalam memilih model yang baik untuk diaplikasikan di
sekolah.

4. Bagi para peneliti berikutnya diharapkan sebagai informasi sekaligus
bahan perbandingan penelitian, sehingga dapat melakukan penelitian lebih

baik dari apa yang ditemukan dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share pada Kompetensi Dasar Menganalisis Bahan-
bahan Komponen Listrik dan Elektronika Hal tersebut berdasarkan dari rata-
rata pretest siswa kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang sebesar 71,1.
Setelah menerapkan model pembelajaran Think Pair Share didapatkan nilai
rata-rata posttest sebesar 80,1. Kemudian setiap hasil belajar siswa dianalisis
menggunakan Effect Size didapatkan rata-rata peningkatan hasil belajar siswa

dengan kategori besar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran Dasar
Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 1 Padang dapat dikemukakan saran
sebagai berikut:
1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dalam proses pembelajaran.
2. Guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang
mendukung suasana belajar yang kondusif.
3. Kepada siswa agar meningkatkan kesadaran dan keaktifan dalam belajar

sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat

36



meningkatkan hasil belajar, terutama pada mata pelajaran Dasar Listrik

dan Elektronika.
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